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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan dari pembuatan tugas 

akhir ini yaitu: 

1. Penulis berhasil merancang dan membangun sebuah 

aplikasi inteligensi bisnis untuk subjek peserta 

Aspen aktif pada Perusahaan Asuransi Pensiun XYZ 

melalui proses perancangan data mart, proses 

ETL, dan pembuatan laporan. 

2. Data mart dirancang menggunakan skema model data 

star schema yang terdiri dari beberapa tabel 

fakta dan dimensi. Data mart dibuat melalui 

proses staging area I, staging area II, staging 

area III, pembuatan tabel dimensi dan fakta, 

serta pembuatan cube. 

3. Cara melakukan proses ETL adalah dengan 

menggunakan mapping data, prosedur dan fungsi. 

Prosedur dan fungsi ini melakukan transformasi 

data, menyeragamkan nilai rancu, membersihkan 

data yang redundant, menghitung nilai-nilai yang 

diperlukan dan mengisi field yang kosong dengan 

nilai default. 

4. Cara menampilkan hasil analisa pada data mart 

yang telah dibangun adalah dengan menggunakan 

Business Intelligence Reports. BI Reports 

memvisualisasikan hasil analisa dalam bentuk 

tabel dan grafik beserta angka yang informatif 

dan dapat dilakukan slice-dice, roll up–drill 

down. 
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6.2 Saran  

Beberapa saran yang dapat disampaikan oleh penulis 

setelah pembuatan tugas akhir dan laporan adalah 

sebagai berikut: 

1. Data-data sumber yang baik akan sangat menunjang 

kualitas informasi dan report yang dihasilkan. 

Oleh sebab itu, data kosong dan kesalahan 

pengisian pada data sumber perlu diminimalisasi 

sehingga mengurangi pemberian nilai default dan 

informasi yang dihasilkan lebih akurat. 

2. Melakukan loading data secara berkala dapat 

menjaga data mart selalu berisi data yang paling 

baru sehingga hasil analisis menjadi lebih 

akurat dan sesuai dengan keadaan bisnis 

perusahaan terkini. 

3. Perancangan dan pembangunan data mart dapat 

dikembangkan lebih lanjut untuk kebutuhan pada 

departemen lain atau pada subjek lain sehingga 

menambah ketersediaan informasi yang dibutuhkan 

perusahaan. 

4. Agar dapat memberikan pengetahuan yang lebih 

baik lagi, data mart ini dapat digunakan untuk 

pengembangan data mining sesuai dengan keperluan 

perusahaan. 
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Lampiran 1: Membuat Koneksi ke Basis Data pada Server 

 

1. Klik dua kali item Execute SQL Task yang akan dibuat 

koneksi sehingga muncul page Execute SQL Task Editor 

seperti gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1 Dialog Box Execute SQL Task Editor 

2. Lakukan konfigurasi pada item tersebut, dengan 

mengubah Connection: pilih <new connection...>, 

sehingga muncul page Configure OLE DB Connection 

Manager seperti berikut: 
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Gambar 2 Dialog Box Configure OLE DB Connection Manager 

3. Klik tombol New untuk mendefinisikan Data Connection 

sehingga muncul page Connection Manager untuk 

mengatur konfigurasi pada koneksi yang akan dibuat. 

a. Koneksi ke basis data PesertaAktif 

Lakukan konfigurasi sebagai berikut: 

Provider: Native OLE DB\Microsoft OLE DB 

Provider for SQL Server 

Server Name: ANDRYKANTUR-PC 

Select or enter the database name:PesertaAktif 

Konfigurasi yang dibuat dapat diamati sebagai 

berikut: 
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Gambar 3 Connection Manager PesertaAktif 

Setelah koneksi selesai dibuat, maka pada Data 

Connection di page Configure OLE DB Connection 

Manager terdapat koneksi ANDRYKANTUR-

PC.PesertaAktif yang berarti bahwa dengan koneksi 

tersebut sistem dapat terhubung dengan basis data 

PesertaAktif pada server ANDRYKANTUR-PC. 

b. Koneksi ke basis data PesertaAktifSAI 

Lakukan konfigurasi sebagai berikut: 

Provider: Native OLE DB\Microsoft OLE DB 

Provider for SQL Server 

Server Name: ANDRYKANTUR-PC 

Select or enter the database name: 

PesertaAktifSAI 
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Konfigurasi yang dibuat dapat diamati sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4 Connection Manager PesertaAktifSAI 

Setelah koneksi selesai dibuat, maka pada Data 

Connection di page Configure OLE DB Connection 

Manager terdapat koneksi ANDRYKANTUR-

PC.PesertaAktifSAI yang berarti bahwa dengan 

koneksi tersebut sistem dapat terhubung dengan 

basis data PesertaAktifSAI pada server 

ANDRYKANTUR-PC. 

c. Koneksi ke basis data PesertaAktifSAII 

Lakukan konfigurasi sebagai berikut: 

Provider: Native OLE DB\Microsoft OLE DB 

Provider for SQL Server 
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Server Name: ANDRYKANTUR-PC 

Select or enter the database name: 

PesertaAktifSAII 

Konfigurasi yang dibuat dapat diamati sebagai 

berikut: 

 

Gambar 5 Connection Manager PesertaAktifSAII 

Setelah koneksi selesai dibuat, maka pada Data 

Connection di page Configure OLE DB Connection 

Manager terdapat koneksi ANDRYKANTUR-

PC.PesertaAktifSAII yang berarti bahwa dengan 

koneksi tersebut sistem dapat terhubung dengan 

basis data PesertaAktifSAII pada server 

ANDRYKANTUR-PC. 

d. Koneksi ke basis data PesertaAktifSAIII 
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Lakukan konfigurasi sebagai berikut: 

Provider: Native OLE DB\Microsoft OLE DB 

Provider for SQL Server 

Server Name: ANDRYKANTUR-PC 

Select or enter the database name: 

PesertaAktifSAIII 

Konfigurasi yang dibuat dapat diamati sebagai 

berikut: 

 

Gambar 6 Connection Manager PesertaAktifSAIII 

Setelah koneksi selesai dibuat, maka pada Data 

Connection di page Configure OLE DB Connection 

Manager terdapat koneksi ANDRYKANTUR-

PC.PesertaAktifSAIII yang berarti bahwa dengan 

koneksi tersebut sistem dapat terhubung dengan 
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basis data PesertaAktifSAIII pada server 

ANDRYKANTUR-PC. 

e. Koneksi ke basis data PesertaAktifDM 

Lakukan konfigurasi sebagai berikut: 

Provider: Native OLE DB\Microsoft OLE DB 

Provider for SQL Server 

Server Name: ANDRYKANTUR-PC 

Select or enter the database name: 

PesertaAktifDM 

Konfigurasi yang dibuat dapat diamati sebagai 

berikut: 

 

Gambar 7 Connection Manager PesertaAktifDM 

Setelah koneksi selesai dibuat, maka pada Data 

Connection di page Configure OLE DB Connection 
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Manager terdapat koneksi ANDRYKANTUR-

PC.PesertaAktifDM yang berarti bahwa dengan 

koneksi tersebut sistem dapat terhubung dengan 

basis data PesertaAktifDM pada server 

ANDRYKANTUR-PC. 

 

 

Lampiran 2: Membuat Derived Column 

 

Derived Column yang dibangun untuk keperluan tugas 

akhir ini adalah untuk menambah sebuah kolom baru yang 

berisi waktu pemuatan data dari data sumber ke tujuan. 

Selain itu dibuat juga sebuah Derived Column untuk 

membuat kolom baru bernama kat_jenis (hanya pada tabel 

pesertaaktif pada basis data PesertaAktifSAII) Berikut 

ini adalah langkah-langkah untuk membuat Derived Column 

tersebut: 

1. Tarik dan letakkan ikon Derived Column pada Data 

Flow Transformation di toolbar toolbox. 

2. Klik dua kali item Derived Column untuk melakukan 

konfigurasi pada page seperti di bawah ini: 
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Gambar 8 Derived Column 

3. Salah satu contoh spesifikasi konfigurasi Derived 

Column adalah sebagai berikut berikut: 

Derived Column Name : loaded_date 

Derived Column  : <add as new column> 

Expression   : GETDATE() 

Data Type : database timestamp [DT_DBTIMESTAMP] 

        

Pada spesifikasi yang dilakukan di atas pada bagian 

Expression dituliskan sintaks SQL ―GETDATE()‖ yang 

akan mengembalikan nilai berupa tanggal dan waktu 

sistem di saat perintah tersebut dieksekusi. Nilai 

tersebut akan dimasukkan ke dalam kolom 

―loaded_date‖ yang bertipe data ―date[DT_DATE]‖ dan 

ditambahkan sebagai kolom baru pada basis data 

tujuan pemuatan data.  

 

 


